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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi alternatif yang tepat bagi konsultan golongan kecil di Surakarta dalam 
menghadapi era kebebasan investasi. Metode penelitian dilakukan terdiri dari studi literatur, penentuan objek penelitian 
(responden), pengumpulan data, dan analisis data. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh faktor-faktor lingkungan (all 
inclusive factors) baik internal maupun eksternal, yang nantinya pada analisis data akan dimasukkan ke dalam kategori strength, 
weakness, opportunity, dan threats. Objek penelitian adalah konsultan swasta nasional golongan kecil di Surakarta. Data primer 
didapat melalui kuesioner dan wawancara dari konsultan responden. Berdasarkan data yang diperoleh dilakukan analisis 
SWOT mengenai faktor-faktor lingkungan yang dominan. Formulasi strategi menggunakan Rational Decision Model yang 
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu Input Stage, Matching Stage, dan Decision Stage. Dari hasil analisis formulasi strategi didapat 
strategi yang paling tepat adalah market development dengan jalan dengan jalan mempertahankan kepercayaan klien dengan 
menerapkan standarisasi program dan prosedur kerja, dan meningkatkan sistem manajemen informasi dan komputerisasi 
dengan memanfaatkan atau bekerjasama dengan lembaga yang didukung oleh pemerintah.  
Kata Kunci : Konsultan golongan kecil, strategi, , strength, weakness, opportunity, threat 
Abstract 
The purpose of this research is to understand the appropriate alternative strategy for small scale consultant in Surakarta in facing the free 
investatiment era. The methodology of this research consists of literature study, selection of respondents, data collection and analysis. Literature 
study was done to find all inclusive factors: internal or external that finally will be put into strength, weakness, opportunity, and threat (SWOT) 
categories. The respondents are the private small scale consultants in Surakarta. Primary data were taken through questionnaire and interview. 
SWOT analyses of all dominant inclusive factors were done based on the collected data. The strategy formula used Rational Design Model through 
three stages: input, matching, and decision. The appropriate strategy based on the result of strategy formula analyses is market development by 
maintaining client trust through applying standardized program and job procedure, and increasing the information and computerization 
management system by utilizing or cooperation with government-supported institutions.  
Keywords: Strategy, small scale consultant, strength, weakness, opportunity, threat 
 
1. PENDAHULUAN 
Keberadaan sebuah perusahaan penyedia jasa 
konstruksi diantaranya kontraktor dan konsultan, 
sangatlah dipengaruhi oleh faktor lingkungan baik 
internal maupun eksternal. Perubahan yang terjadi 
pada lingkungannya baik lokal maupun                
global secara simultan akan memaksa perusahaan 
penyedia jasa konstruksi mengubah dirinya            
atau melakukan transformasi agar dapat tetap 
bertahan atau bahkan berkembang. Perkembangan 
politik, ekonomi, sosial dan budaya disertai 
kesepakatan dunia tentang  pasar bebas dengan 
ditandai adanya AFTA (AseanFree Trade, tahun 
2003) dan APEC (Asia Pasifik Economic 
Comparation, tahun 2020) menuntut dunia jasa 
konstruksi nasional untuk selalu survive dalam 
menghadapi pasar yang semakin kompetitif, termasuk 
juga konsultan golongan kecil. Kondisi lingkungan 
persaingan industri jasa konstruksi yang semakin ketat 
dalam era kebebasan investasi, mengharuskan 
kontraktor mengetahui kondisi perusahaannya 
(lingkungan internal) dan situasi pesaing yang 
potensial (lingkungan eksternal) serta posisi 
perusahaan dalam lingkungannya, dimana hal ini 
merupakan tahapan yang sangat penting untuk 
dilakukan dalam upaya menentukan strategi yang 
relevan diterapkan perusahaan agar dapat selalu survive 
dalam menghadapi persaingan. [1] 
Konsultan perencana merupakan salah satu pihak 
yang berperan dalam industri jasa konstruksi, 
bekerjasama dengan pihak lain seperti pemilik proyek, 
konsultan pengawas dan pelaksana. Proyek dalam 
rangka penyelesaian proyek. Proyek konstruksi 
melibatkan banyak pihak dari multidisiplin ilmu mulai 
dari perencanaan hingga pelaksanaan. Konsultan 
perencana dan pengawas terlibat didalamnya, 
sehingga memerlukan koordinasi serta integrasi yang 
erat. Produk fisik yang dihasilkan seringkali masih 
sangat buruk jauh dari yang disyaratkan. Kondisi 
seperti ini tentu saja sangat mengkhawatirkan untuk 
dapat bersaing di pasar bebas, dimana dengan akan 
efektifnya perjanjian AFTA dan APEC maka 
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kemungkinan serbuan jasa konstruksi dari luar negeri 
akan semakin gencar, persaingan industri jasa 
konstruksi akan semakin kompetitif. [2] 
Chinowski dan Meredith (1998) [3] mengingatkan 
pentingnya pemahaman mengenai pengembangan 
strategi bagi insinyur sipil atau manajer konstruksi. 
Pada masa lalu manajemen dibidang konstruksi baik 
di dalam akademisi maupun di dalam lingkungan 
industri, terbatas hanya untuk menekankan pada 
kemampuan untuk membuat perencanaan dan 
pelaksanaan proyek, tetapi dengan berkembangnya 
sektor industri konstruksi saat ini mengharuskan para 
eksekutif konstruksi untuk memahami secara luas 
faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh dalam 
analisis strategi baik internal ataupun eksternal. 
Salah satu prosedur Rasional Decision Model yang 
komprehensif untuk menentukan strategi yang utama 
yang populer adalah seperti terdapat pada David [4]. 
Perangkat atau alat yang berbentuk matrik-matrik itu 
telah sesuai dengan ukuran dan tipe organisasi 
perusahaan, sehingga alat tersebut dapat membantu 
pembuat keputusan untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi dan memilih strategi yang tepat. Untuk 
menentukan strategi utama dapat dilakukan dalam 3 
tahapan, masing-masing adalah input stage, matching 
stage dan decision stage. Tahapan formulasi strategi 
diatas dijelaskan sebagai berikut: 
A. Pada tahap Input Stage ada dua macam matrik 
yaitu matrik IFE (Internal Factor Evaluation)dan 
matrik EFE (External Factor Evaluation). Matriks 
IFE digunakan untuk mengetahui factor-faktor 
internal perusahaan yang berkaitan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting. 
Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi 
faktor eksternal perusahaan. Data eksternal 
dikumpulkan untuk menganalisa hal yang 
menyangkut persoalan ekonomi, sosial, budaya, 
demografi, lingkungan, politik, pemerintahan, 
hukum, teknologi, persaingan di pasar industri 
dimana perusahaan berada serta data eksternal 
relevan lainnya.  
B. Pada tahap  Matching Stage dilakukan perhitungan 
untuk matrik SWOT dan matrik Internal-
Eksternal (IE). Hal pertama yang harus dilakukan 
adalah mengisi komponen SWOT pada sel yang 
ada, dan setelah itu proses untuk 
mengembangkan strategi alternatif dengan 
memperhatikan kesesuaian antara faktor 
lingkungan internal dengan eksternal. Alternatif 
strategi yang dihasilkan harus secara logis 
konsisten dengan berbagai aspek internal 
perusahaan, sesuai dengan kecenderungan 
eksternal yang ada dan secara realistis dapat 
dilaksanakan (feasible). Matrik Internal-Eksternal 
(IE) bermanfaat untuk memposisikan suatu 
Strategic Business Unit (SBU) perusahaan ke dalam 
matriks yang terdiri atas 9 sel. Matriks IE terdiri 
dari 2 dimensi, yaitu total skor dari matriks IFE 
pada sumbu X dan total Skor dari matriks EFE 
pada sumbu Y. Matriks IE bermanfaat untuk 
memposisikan suatu SBU perusahaan ke dalam 
matriks yang terdiri dari 9 sel. Matrik IE dapat 
dilihat pada gambar 1. Dari posisi perusahaan 
pada kesembilan sel tersebut dapat diberikan 
strategi alternatifnya sebagai berikut:  
i. SBU yang berada pada sel I, II, atau IV dapat 
digambarkan sebagai Grow atau Build. 
Strategi yang cocok adalah strategi intensif 
seperti market penetration, market 
development dan product development. 
Strategi yang juga bisa dipilih adalah strategi 
integrasi, seperti backward, forward dan 
horizontal integration. 
ii. SBU yang berada pada sel III, V atau VII 
dapat digambarkan sebagai Hold atau 
Maintain. Strategi yang cocok adalah market 
penetration atau product development. 
iii. SBU yang berada pada sel VI, VIII atau IX 
strateginya adalah Harvest atau Divesture.  
Perusahaan yang paling sukses adalah perusahaan 
yang mampu mengendalikan bisnis yang berada 
pada sel I 
C. Tahap Decision Stage. Dari beberapa alternatif yang 
didapatkan, dipilih strategi yang terbaik dengan 
menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix 
(QSPM). Teknik ini secara ojektif memberikan 
penilaian strategi mana yang terbaik. Quantitative 
Strategic Planning Matrix menggunakan input dari 
matriks ekternal, matriks internal, matriks SWOT, 
matriks IE, yang digunakan sebagai informasi 
untuk membuat Quantitative Strategic Planning 
Matrix (QSPM). Quantitative Strategic Planning 
Matrix berdasarkan faktor kunci yang ada 
mengidentifikasi faktor sebelumnya.  
 
2. METODE 
Metode penelitian dilakukan terdiri dari studi 
literature, penentuan objek penelitian, pengumpulan 
data dan analisis data. Studi literatur dilakukan untuk 
memperoleh semua faktor lingkungan (all inclusive 
factors) baik internal maupun eksternal, yang nantinya 
pada analisis data akan dimasukkan ke dalam kategori 
strength, weaknees, opportunities, dan threats. Objek 
penelitian adalah konsultan swasta nasional golongan 
kecil di Surakarta yang mempunyai pengalaman 
perusahaan minimal 5 tahun dan kondisi perusahaan 
yang sehat. Data primer didapat melalui kuesioner 
dan wawancara kepada responden yang mengetahui 
profil internal perusahaan, mengetahui keadaan 
lingkungan industri jasa konstruksi, dan memiliki 
kemampuan koordinasi fungsi-fungsi teknis, 
pemasaran dan pengembangan. Berdasarkan data 
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yang diperoleh dilakukan analisis SWOT mengenai 
factor-faktor lingkungan yang dominan. Formulasi 
strategi yang digunakan adalah Rational Decision Model. 
Untuk menentukan strategi dilakukan dalam tiga 
tahapan (stage) yaitu Input stage, Matching Stage, dan 
Decision Stage. Pada input stage dilakukan analisis 
matriks IFE dan matriks EFE. Pada maching state 
dilakukan analisis matriks SWOT dan matrik internal-
eksternal. Pada decision stage dilakukan analisis matrik 
Quantitative Strategic Planning.  
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Gambar 1. Internal-Eksternal (IE) Matriks 
 
Data hasil pemilahan faktor internal dan eksternal disajikan pada table 1 dan table 2 [5] 
Table 1. Hasil Pemilahan Faktor Internal 
Factor Internal Kategori Rating Bobot 
1. Kredibilitas Perusahaan 
2. Pengalaman & reputasi 
3. Proses Desain 
4. Kontrol Desain 
5. Peralatan dan Perlengkapan 
6. Finansial 
7. Sistem Manajenen informasi & 
komputerisasi 
8. Analisa masalah dan pengambilan 
keputusan 
9. Standarisasi Program dan Prosedur kerja 
10. Organisasi perusahaan 
Strength 
Strength 
Strength 
Strength 
Strength 
Weakness 
Weakness 
 
Weakness 
 
Weakness 
Weakness 
3,09 
3,09 
3,43 
3,20 
2,97 
2,51 
2,86 
 
2,74 
 
2,86 
2,74 
0,19 
0,14 
0,14 
0,14 
0,08 
0,07 
0,07 
 
0,07 
 
0,06 
0,04 
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Table 2. Hasil Pemilahan Faktor Eksternal 
Factor Eksternal Kategori Rating Bobot 
1. Kepercayaan klien 
2. Dukungan Pemerintah 
3. berlakunya UUJK No 18 th 1999 
4. Otonomi Daerah 
5. isu Lingkungan 
6. Nilai tukar rupiah 
7. Praktek KKN 
8. suku bunga pinjaman  
9. Peraturan pajak baru 
10. situasi politik 
Opportunity 
Opportunity 
opportunity 
Opportunity 
Opportunity 
Threats 
Threats 
Threats 
Threats 
Threats 
3,31 
3,09 
2,97 
2,86 
2,86 
2,63 
2,51 
1,71 
2,29 
2,51 
0,33 
0,12 
0,12 
0,12 
0,08 
0,12 
0,05 
0,02 
0,02 
0,02 
 
Table  3. Matrik IFE 
FAKTOR INTERNAL BOBOT RATING SKOR 
KEKUATAN/STRENGTH 
1. Kredibilitas Perusahaan 
2. Pengalaman & reputasi 
3. Proses Desain 
4. Kontrol Desain 
5. Peralatan dan Perlengkapan 
 
 
0,19 
0,14 
0,14 
0,14 
0,08 
 
 
3,09 
3,09 
3,43 
3,20 
2,97 
 
0,59 
0,43 
0,48 
0,45 
0,24 
KELEMAHAN/WEAKNESS 
1.    Finansial 
2.    Sistem Manajenen informasi & komputerisasi 
3.    Analisa masalah dan pengambilan keputusan 
4.    Standarisasi Program dan Prosedur kerja 
5.    Organisasi perusahaan 
 
0,07 
0,07 
0,07 
0,06 
0,04 
 
2,51 
2,86 
2,74 
2,86 
2,74 
 
0,18 
0,20 
0,19 
0,17 
0,11 
 1,00  3,04 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Faktor SWOT 
Dilakukannya pemilihan faktor SWOT dimaksudkan 
agar didapat factor-faktor yang secara relative 
memberikan derajat kepentingan yang lebih tinggi 
dibanding dengan faktor lainnya. Tabel 1, 2 dan 3 
menyajikan hasil pemilahan faktor SWOT, dan nilai 
rating serta bobot hasil analisis data kuesioner. 
Konsultan golongan kecil menempatkan faktor 
kredibilitas perusahaan, pengalaman, proses desain, 
control desain, peralatan dan perlengkapan sebagai 
kekuatan bagi konsultan untuk dapat bersaing di 
industri jasa konstruksi.  
Faktor sistem manajemen informasi dan 
komputerisasi, analisa masalah & pengambilan 
keputusan, standarisasi program dan prosedur kerja 
merupakan faktor yang termasuk kategori weakness 
bagi konsultan golongan kecil, hal ini mengisyaratkan 
sampai saat ini konsultan golongan kecil belum 
memperhatikan masalah standarisasi dan manajemen 
informasi data yang mendukung proses desain 
dimana data data yang disimpan dapat dihubungkan 
dengan keperluan desain yang akan dikerjakan dan 
hambatan hambatan yang pernah terjadi. 
Dukungan pemerintah, kepercayaan klien, berlakunya 
Undang-undang Jasa Konstruksi, dan otonomi daerah 
merupakan peluang bagi konsultan untuk eksis 
bahkan berkembang di industri jasa konstruksi. 
Berlakunya undang-undang jasa konstruksi dan 
otonomi daerah merupakan salah satu upaya 
pemerintah agar kontraktor dan konsultan kecil terus 
dapat bertahan. 
Faktor eksternal yang menjadi ancaman bagi 
perkembangan dan eksistensi konsultan golongan 
kecil adalah nilai tukar rupiah, praktek KKN, suku 
bunga pinjaman, situasi politik. Kenaikan suku bunga 
pinjaman akan menjadi ancaman bagi konsultan 
golongan kecil, hal ini bisa dipahami karena konsultan 
golongan kecil memiliki keterbatasan modal. Praktek 
KKN masih menjadi ancaman bagi konsultan 
golongan kecil untuk mendapatkan pekerjaan. Peran 
serta pemerintah sebagai regulator dan fasilitator 
sangat diharapkan guna mengatasi ancaman yang ada 
dan menciptakan iklim yang kondusif bagi konsultan. 
3.2. Formulasi Strategi 
Proses penentuan strategi yang dapat diterapkan 
konsultan sebagai berikut: 
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A. Matriks IFE 
Posisi konsultan secara internal dan ekternal dapat 
diketahui dari hasil skor total matrik IFE dan matrik 
EFE, dimana bila skor total matrik lebih besar atau 
sama dengan 2.50 maka secara internal konsultan kuat 
dan secara eksternal konsultan telah merespon 
dengan baik peluang yang ada serta memiliki 
kemampuan yang baik dalam mengatasi ancaman 
yang ada. 
 
B. Matriks EFE 
Table 4. Matrik EFE 
FAKTOR EKSTERNAL BOBOT  RATING SKOR 
PELUANG/OPPORTUNITY 
1. Kepercayaan klien 
2. Dukungan Pemerintah 
3. berlakunya UUJK No 18 th 1999 
4. Otonomi Daerah 
5. isu Lingkungan 
 
 
0,33 
0,12 
0,12 
0,12 
0,08 
 
 
3,31 
3,09 
2,97 
2,86 
2,86 
 
 
1,09 
0,37 
0,36 
0,34 
0,23 
ANCAMAN/THREATS 
1. Nilai tukar rupiah 
2. Praktek KKN 
3. suku bunga pinjaman  
4. Peraturan pajak baru 
5. situasi politik 
 
0,12 
0,05 
0,02 
0,02 
0,02 
 
2,63 
2,51 
1,71 
2,29 
2,51 
 
0,32 
0,13 
0,03 
0,05 
0,05 
 1,00  2,97 
 
C. Matriks IE 
Dari matriks IFE diadapat skor 3,04 sedangkan 
matriks EFE diadapatkan skor 2,97. Berdasarkan 
matriks IE (pada gambar 1), Strategic Business Unit 
konsultan golongan kecil terletak pada sel IV yang 
digambarkan sebagai Grow atau Build. Strategi yang 
cocok adalah market development dan horizontal integration.  
D. Matriks SWOT 
Tabel 5 Matriks SWOT 
 STRENGTH 
S1: Kredibilitas perusahaan 
S2: pengalaman & reputasi 
S3: Proses Desain 
S4: Kontrol desain 
S5: Peralatan & perlengkapan 
WEAKNESS 
W1: Finansial 
W2: Sistem Manajemen Informasi &  
        komputerisasi 
W3: Analisis masalah dan pengambilan 
keputusan 
W4: Standarisasi program dan prosedur 
kerja 
W5 : Organisasi perusahaan 
OPPORTUNITIES 
O1: Kepercayaan Klien 
O2: Dukungan 
Pemerintah 
O3: Berlakunya UUJK 
O4: Otonomi Daerah 
O5: Isu Lingkungan 
S/O STRATEGI 
1. Pertahankan kepercayaan klien 
dengan melakukan quality control 
pada setiap proses desain dan control 
desain (S3,S4,O1) 
2. Pertahankan kepercayaan klien dan 
kredibilitas perusahaan dengan 
meningkatkan pengalaman (S1,S2,O1) 
W/O STRATEGI 
1. Pertahankan kepercayaan klien 
dengan menerapkan standarisasi 
program dan prosedur kerja (W4,O2) 
2. Tingkatkan sistem manajemen 
informasi dan komputerisasi dengan 
memanfaatkan dukungan pemerintah 
(W2,O2) 
THREATS 
T1: Nilai Tukar Rupiah 
T2: Praktek KKN 
T3: Suku Bunga 
Pinjaman 
T4: Peraturan Pajak 
Baru 
T5: Situasi Politik 
S/T STRATEGI 
1. Pertahankan kredibilitas perusahaan 
dan pergunakan pengalaman, 
peralatan & perlengkapan sehingga 
mampu bersaing mendapatkan proyek 
tanpa melalui KKN (S1,S2,T2) 
W/T  STRATEGI 
1. Jalin kerjasama untuk meningkatkan 
sistem manajemen informasi & 
komputerisasi dan memperkuat 
modal serta untuk mengurangi 
persaingan (W2,T1,T3) 
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E. Matriks QSPM 
Dari tahap matching stage yang menggunakan matriks 
IE dan matriks SWOT dihasilkan beberapa 
alternatif strategi tabel 6.  
 
 
Tabel 6. Alternatif Strategi 
1. Alternatif 1 (Market Development) 
a. Pertahankan kepercayaan klien dengan menerapkan standarisasi program dan prosedur kerja 
b. Tingkatkan sistem manajemen informasi dan komputerisasi dengan memanfaatkan dukungan 
pemerintah 
2. Alternatif 2 (Horizontal Integration) 
Jalin kerjasama untuk meningkatkan sistem manajemen informasi & komputerisasi dan memperkuat modal 
serta untuk mengurangi persaingan 
3. Alternatif 3 (Stability) 
a. Pertahankan kepercayaan klien dengan melakukan quality control pada setiap proses desain dan control 
desain 
b. Pertahankan kepercayaan klien dan kredibilitas perusahaan dengan meningkatkan pengalaman 
Tabel 7. Quantitative Strategic Planning Matriks 
Faktor Kunci Bobot 
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 
3 
AS TAS AS TAS AS TAS 
Kredibilitas Perusahaan 
Pengalaman & reputasi 
Proses Desain 
Kontrol Desain 
Peralatan dan Perlengkapan 
Finansial 
Sistem Manajenen informasi & komputerisasi 
Analisa masalah dan pengambilan keputusan 
Standarisasi Program dan Prosedur kerja 
Organisasi perusahaan 
0,19 
0,14 
0,14 
0,14 
0,08 
0,07 
0,07 
0,07 
0,06 
0,04 
4 
2 
2 
2 
2 
1 
4 
3 
4 
1 
0,76 
0,28 
0,28 
0,28 
0,16 
0,07 
0,24 
0,21 
0,24 
0,04 
2 
2 
1 
1 
2 
4 
4 
2 
2 
1 
0,38 
0,28 
0,14 
0,14 
0,16 
0,28 
0,28 
0,14 
0,02 
0,04 
4 
3 
4 
4 
2 
1 
2 
2 
2 
1 
0,76 
0,42 
0,56 
0,56 
0,16 
0,07 
0,14 
0,14 
0,12 
0,04 
 1,00  
Kepercayaan klien 
Dukungan Pemerintah 
berlakunya UUJK No 18 th 1999 
Otonomi Daerah 
isu Lingkungan 
Nilai tukar rupiah 
Praktek KKN 
suku bunga pinjaman  
Peraturan pajak baru 
situasi politik 
0,33 
0,12 
0,12 
0,12 
0,08 
0,12 
0,05 
0,02 
0,02 
0,02 
4 
4 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1,32 
0,48 
0,12 
0,12 
0,08 
0,12 
0,05 
0,02 
0,02 
0,02 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
0,33 
0,12 
0,12 
0,12 
0,08 
0,12 
0,05 
0,04 
0,02 
0,02 
4 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1,32 
0,12 
0,12 
0,12 
0,08 
0,12 
0,05 
0,02 
0,02 
0,02 
 1,00  
   4,95  2,98  4,86 
 
Dari perhitungan Matriks Quantitative Strategic 
Planning tampak bahwa alternatif 1 (market 
development) merupakan strategi alternatif yang paling 
menarik, akan tetapi, dengan melihat perbedaan skor 
yang kecil, alternative 3 (stability) juga merupakan 
alternative yang cukup menarik. Jadi dapat dilakukan 
Combination strategy antara kedua alternative. 
 
4. SIMPULAN 
Faktor lingkungan yang dominan untuk konsultan 
swasta golongan kecil di Surakarta adalah faktor yang 
menjadi kekuatan (Strength) yaitu kredibilitas 
perusahaan, pengalaman & reputasi, proses desain, 
kontrol desain, peralatan dan perlengkapan. Faktor 
yang menjadi kelemahan (weaknees) adalah finansial, 
sistem manajenen informasi & komputerisasi, Analisa 
masalah dan pengambilan keputusan, Standarisasi 
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Program dan Prosedur kerja, Organisasi perusahaan. 
Faktor yang merupakan peluang bagi kontraktor 
untuk bersaing adalah Kepercayaan klien, Dukungan 
Pemerintah, Berlakunya UUJK No 18 th 1999, 
Otonomi Daerah, Isu Lingkungan . Faktor yang 
menjadi ancaman adalah nilai tukar rupiah, praktek 
KKN, suku bunga pinjaman, peraturan pajak baru, 
situasi politik. 
Alternatif strategi yang paling menarik dan tepat 
untuk konsultan golongan kecil adalah market 
development dengan jalan mempertahankan 
kepercayaan klien dengan menerapkan standarisasi 
program & prosedur kerja, dan meningkatkan sistem 
manajemen informasi & komputerisasi dengan 
memanfaatkan atau bekerjasama dengan lembaga 
yang didukung oleh pemerintah. 
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